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Abstrak: Evaluasi Program E-Learning bagi Petugas Lapangan. Penelitian ini ber-
tujuan untuk meningkatkan efektivitas pengembangan e-learning dalam program 
KB dengan menggunakan model evaluasi Context, Input, Process, Product (CIPP) 
oleh Stufflebeam. Data yang diperoleh dengan menggunakan guided interview, 
focus group discussion dan studi dokumentasi tentang pengembangan e-learning. 
Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut. (1) Prinsip-prinsip dan 
rasional mengapa e-learning perlu dibangun dalam sistem belajar program KB 
telah dapat diidentifikasi dan telah dapat dibuktikan kesiapan tentang sistem dan 
komitmen yang mendukung pengembangan e-learing tersebut. (2) Penyesuaian-
penyesuaian perlu dilakukan dalam sistem pelatihan, aplikasi dari organisasi 
belajar, tim pengembang e-learning, strategi e-learning, desain dan standard bahan 
pembelajaran, jaringan, bandwith, peralatan, serta dana untuk mendukung proses 
interaktif dalam belajar. (3) Perlu pemahaman dari organisasi tentang diperlukan-
nya dukungan tambahan jaringan dan bandwith dalam belajar. (4) Perlu pe-
mahaman dari sistem lokal tentang faktor-faktor teknis untuk memperbaiki proses 
belajar, meningkatkan kecepatan, dan  menghindari masalah-masalah teknis yang 
lain selama proses interaksi.   
 
Kata Kunci: e-learning, pengembangan, evaluasi 
 
Abstract: An Evaluation of the E-learning Program for Field Workers. This study 
was aimed to improve the effectiveness of the e-learning development in the 
family planning program using the CIPP evaluation model.The data were collect-
ed through guided interviews, focus group discussion and documentation. The 
findings of the study showed the followings. (1) The principles and rationales of 
the e-learning development  could be identified from the readiness of the system 
and the commitment to support the e-learning development, (2) Adjustments 
needed to be done in the training system, the application of the learning 
organization, the e-learning development team, e-learning strategies, the design 
and standard of the teaching materials, the network, bandwidth, equipment, and 
budget to support the interactive process in learning. (3) The organization needed 
to understand about the required support in the form of extra network and 
bandwidth. (4) The local system needed to understand about the technical factors 
to improve the learning process, the speed, and to avoid other technical problems 
in the interaction process. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan besar dalam kewenang-

an dan organisasi di era desentralisasi 
telah berpengaruh pada perubahan sis-
tem pembelajaran bagi sumber daya 
manusia di kabupaten/kota. Berbagai 
persepsi yang berbeda tentang penting-
nya KB telah menjadi satu gambaran 
yang umum terjadi sampai dengan saat 
ini. Bagaimana pemerintah daerah me-
nyikapi pentingnya KB pada wilayah 
kerjanya sangat berpengaruh pada ke-
hendak pemerintah daerah memfasili-
tasi program tersebut. Adapun per-
kembangan pembangunan KB menurut 
SDKI (Sensus Demografi dan Kesehat-
an Indonesia) pada tahun 2007 telah 
terjadi penurunan Angka Kelahiran 
Total (Total Fertility Rate/TFR) dari 2,4 
(SDKI 2002/2003) menjadi sekitar 2,3 
anak per perempuan usia reproduksi 
(SDKI 2007).   

Dari hasil SDKI tahun 2007 terse-
but, berarti telah terjadi satu perkem-
bangan yang tidak menguntungkan 
bagi pencapaian program KB karena 
walaupun TFR cenderung menurun na-
mun tingkatnya belum mencapai  sa-
saran ideal, yakni TFR 2,1. Menanggapi 
kondisi program KB di era desentra-
lisasi ini Presiden dalam pembahasan 
program tahun 2009 menyatakan pro-
gram KB harus direvitalisasi dan harus 
didukung dengan dana yang cukup 
untuk mensukseskan. Capacity building 
bagi para petugas yang bekerja di 
tingkat lapangan telah disepakati dan 
menjadi perhatian utama. Dalam kaitan 
dengan kebijakan ini, telah dibangun 
strategi belajar dengan memanfaatkan 
teknologi yang semakin canggih dan 

infrastruktur yang telah tersedia di 
lingkungan internal program KB sen-
diri.  

Pendekatan E-learning telah dikaji 
manfaatnya sejak tahun 2007. Dalam 
kurun waktu tiga tahun pengembang-
annya sudah saatnya dievaluasi untuk 
tujuan perbaikan efisiensi dan efekti-
vitas program E-learning yang sedang 
dikembangkan. Perubahan dan penye-
suaian dengan lingkungan eksternal 
yang berubah tidaklah dapat dilakukan 
dalam waktu yang singkat. Namun, 
ada satu kunci untuk kecepatan meng-
adopsi perubahan itu sendiri. Salah 
satunya adalah telah berlangsungnya 
budaya belajar. Organisasi belajar (learn-
ing organization) dengan berbagai prin-
sip dan kiat-kiat bagaimana melaksana-
kannya dalam satu organisasi adalah 
salah satu kunci kecepatan diadopsinya 
satu perubahan dalam organisasi. Pen-
dekatan pembelajaran E-learning bagai-
manapun memerlukan budaya belajar 
bagi para petugas KB yang dalam ta-
hap awal era desentralisasi telah diper-
siapkan untuk terbiasa dengan belajar 
mandiri. 

Dalam kaitannya membangun stra-
tegi pembelajaran, belajar lebih diarti-
kan sebagai pengetahuan yang diper-
oleh melalui belajar sendiri (self directed 
study), pengalaman atau melalui baik 
dengan kiat memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, kompetensi, sikap, dan 
ide yang dikumpulkan dan kemudian 
digunakan, atau diartikan sebagai satu 
perubahan perilaku melalui pengalam-
an (Illey dan Maycunich, 2000:207). 
Dalam belajar yang bermuara pada pe-
rilaku, belajar yang demikian melibat-
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kan satu perubahan. Belajar yang se-
benarnya terjadi adalah pada saat 
menghasilkan satu tindakan yang da-
pat didemonstrasikan apabila perilaku 
berubah (Gilley dan Maycunich, 2000: 
207). Dari pengertian ini dapat disim-
pulkan bahwa belajar berdampak pada 
perubahan, sehingga dengan berjalan-
nya waktu akan meningkatkan kapasi-
tas kinerja seseorang.  

Pendapat lain dinyatakan oleh Senge 
(1990:191) yang mempercayai bahwa 
belajar hanya sedikit bersentuhan de-
ngan informasi yang diperoleh sese-
orang, tetapi lebih kepada pengertian 
bahwa ia merupakan satu proses untuk 
meningkatkan kemampuan. Belajar ada-
lah membangun kemampuan untuk 
menciptakan (create) yang sebelumnya 
tidak dimiliki. Ia sangat terkait dengan 
tindakan. Dalam sebuah organisasi 
yang berkembang, proses belajar dan 
berubah akan meningkatkan kapasitas 
individu dan kemampuan para pe-
gawai, sehingga organisasi atau per-
usahaan akan berada dalam posisi yang 
senantiasa tumbuh dan berkembang.  

Banyak model evaluasi yang dapat 
digunakan untuk mengakses keber-
hasilan satu pembelajaran. Oleh karena 
sifat dari E-learning dalam sistem pen-
didikan dan pelatihan (diklat) KB yang 
mempunyai perspektif sangat luas dan 
mencakup berbagai aspek yang mem-
pengaruhi keberhasilannya, maka studi 
ini memilih Evaluasi Stufflebeam yang 
dalam menilai keberhasilan pembe-
lajaran mencakup wilayah Context, 
Input, Process dan Product (CIPP). Eva-
luasi produk tidak dilakukan dalam 
evaluasi proses pengembangan E-learn-
ing ini karena tahap pengembangan 

belum sampai menghasilkan produk 
akhir sebagaimana yang diharapkan. 
Model evaluasi CIPP ini bertujuan un-
tuk memperoleh informasi yang ber-
tujuan untuk memberikan masukan ke-
pada pemegang kebijakan dalam peng-
ambilan keputusan terhadap program 
pengembangan E-learning selanjutnya. 
Pada dasarnya model CIPP mem-
punyai pembelajaran yang sangat men-
dasar bahwa tujuan utama suatu eva-
luasi adalah bukan membuktikan tetapi 
untuk memperbaiki.  

Pernyataan ini dikemukakan oleh 
Egon Guba pada Phi Delta Kappa 
National Study Committee on Evaluation 
(Stufflebeam, 2007:331) Dikatakan lebih 
lanjut bahwa evaluasi sebagaimana 
pada konsep awalnya adalah kegiatan 
yang secara fungsional berorientasi 
jangka panjang untuk menstimulasi 
dan memberikan bantuan terhadap 
upaya memperkuat dan meningkatkan 
kualitas perusahaan atau organisasi. 
Model ini juga menekankan bahwa 
beberapa program yang akan terbukti 
tidak bermanfaat untuk diperbaiki, ha-
rus dihilangkan atau tidak dihiraukan. 
Dengan memberi bantuan dengan meng-
hentikan yang tidak perlu, salah kelola, 
tidak efisien, atau upaya yang tidak 
akan menghasilkan apa-apa, maka eva-
luasi akan menjalankan fungsi advisory 
peningkatan mutunya melalui perban-
tuan waktu dan daya serta dana yang 
tidak banyak untuk upaya-upaya yang 
manfaat. Model CIPP juga mewajibkan 
para evaluator untuk mengidentifikasi 
dan membuat laporan pembelajaran 
yang berharga baik tentang upaya yang 
sukses maupun yang gagal. 
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Stufflebeam, 2007:335) menyatakan 
bahwa tujuan evaluasi konteks adalah 
untuk menggambarkan konteks yang 
relevan, mengidentifikasi target popu-
lasi dan menilai kebutuhan-kebutuh-
annya, mengidentifikasi peluang untuk 
memenuhi kebutuhan, mendiagnosa 
permasalahan yang mendasari kebu-
tuhan, dan menilai apakah sasaran pro-
gram cukup sesuai dengan kebutuhan 
yang telah dinilai. Evaluasi ini bisa 
dilakukan sebelum, selama, atau bah-
kan setelah suatu program atau proyek 
dilaksanakan, atau intervensi lain. Re-
komendasi hasil evaluasi bisa tetap 
mempertahankan apa yang ada se-
karang, perlu memodifikasi atau me-
nyusun kembali rasional, asumsi, dan 
tujuan-tujuan yang baru karena dinilai 
sudah tidak relevan (Stufflebeam, 2007: 
338). Stufflebeam menyatakan bahwa 
evaluasi input secara keseluruhan ber-
tujuan untuk membantu pembuat ke-
putusan menguji strategi alternatif un-
tuk mengakomodasikan kebutuhan-ke-
butuhan yang ditetapkan, menyusun 
rencana yang dapat dilaksanakan dan 
anggaran yang tepat, dan mengem-
bangkan catatan pertanggungjawaban 
untuk mempertahankan prosedurnya 
dan sumber daya yang direncanakan.  

Orientasi utama dari evaluasi input 
adalah untuk membantu menentukan 
suatu program dalam membuat per-
ubahan yang diperlukan. Fungsi pen-
ting yang lain untuk membantu para 
pemimpin program menghindari prak-
tek yang memboroskan mengetahui 
inovasi-inovasi yang akan gagal atau 
menyia-nyiakan sumber daya dan ke-
mudian menemukan solusinya. Evalua-
si ini dilakukan dengan mencari sam-

pai dapat dan kritis menguji pende-
katan yang secara potensial relevan, 
termasuk yang telah digunakan. Lebih 
lanjut tentang evaluasi proses, Stuff-
lebeam, et al. (2007:335) menyatakan 
bahwa evaluasi ini merupakan peme-
riksaan yang berkelanjutan terhadap 
suatu rencana yang diimplementasikan 
dari suatu dokumentasi proses.Tujuan 
evaluasi proses, yaitu untuk menguji 
sejauhmana aktivitas-aktivitas dalam 
suatu program telah dilaksanakan se-
suai berdasarkan jadwal, rencana, ang-
garan, dan efisiensinya.  

Dari latar belakang tersebut, maka 
melalui penelitian ini diharapkan dapat 
diperoleh jawaban terhadap pertanya-
an, antara lain sebagai berikut. Dalam 
kaitan konteks meliputi hal-hal seperti 
berikut. (1) Apa saja landasan yang 
mendasari pengembangan E-learning 
bagi petugas lapangan KB? (2) Apakah 
tujuan pengembangan E-learning rele-
van dengan kebutuhan? (3) Apa saja 
dasar pertimbangan (rasional) meng-
apa E-learning perlu dikembangkan da-
lam program KB? Dalam kaitan dengan 
input meliputi: (1) bagaimana peren-
canaan sumber daya manusia (SDM) 
baik kualifikasi peserta maupun pe-
ngembang dalam pengembangan E-
learning? (2) Bagaimana kemampuan 
sistem diklat dalam pengembangan E-
learning?, (3) Bagaimana prosedur pe-
ngembangan dan pelaksanaan E-learn-
ing?, (4) Bagaimana perencanaan sara-
na dan prasarana serta anggaran dalam 
pengembangan dan pelaksanaan E-
learning?; Dalam kaitan dengan proses 
meliputi: (1) Bagaimana kesesuaian an-
tara pelaksanaan kualifikasi SDM (pe-
serta dan pengembang) dengan peren-
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canaannya? (2) Bagaimana kesesuaian 
antara pelaksanaan E-learning dengan 
perencanaan E-learning? (3) Bagaimana 
kesesuaian anggaran dan jadwal dalam 
perencanaan dan pelaksanaan E-learn-
ing?   

 
METODE 

Penelitian ini melakukan kajian 
evaluasi pengembangan program E-
learning pada komponen konteks, in-
put, dan proses untuk memperoleh in-
formasi agar dapat dilakukan perbaik-
an-perbaikan pada proses pengem-
bangan E-learning dan pelaksanaannya. 
Informasi tersebut digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk  pemegang 
kebijakan dalam pengambilan keputus-
an terhadap program pengembangan 
dan pelaksanaan E-learning selanjutnya. 
Pada komponen konteks diharapkan 
dapat diperoleh informasi mengenai (1) 
landasan-landasan yang mendasari pe-
ngembangan E-learning bagi petugas 
lapangan KB; (2) relevansi tujuan pe-
ngembangan E-learning terhadap kebu-
tuhan; dan (3) rasional pengembangan 
E-learning; komponen input untuk mem-
peroleh informasi tentang (a) peren-
canaan SDM (kualifikasi peserta dan 
pengembang), kemampuan sistem dik-
lat, prosedur pengembangan dan pe-
laksanaan E-learning sehingga dapat 
menentukan perubahan dan solusi 
yang diperlukan, serta (b) memperoleh 
informasi tentang perencanaan sarana 
dan prasarana serta anggaran dalam 
pengembangan dan pelaksanaan E-
learning agar dapat menghindari prak-
tek yang memboroskan; dan komponen 
proses untuk memperoleh informasi 
mengenai (a) kesesuaian antara pelak-

sanaan kualifikasi SDM (peserta dan 
pengembang) dengan perencanaan-
nya?, (b) kesesuaian antara pelaksana-
an E-learning dengan perencanaan E-
learning?, dan (c) kesesuaian anggaran 
dan jadwal dalam perencanaan dan 
pelaksanaan E-learning?   

Kriteria penelitian dalam evaluasi 
ini adalah standar kesesuaian (Miarso, 
2004:207). Artinya, pengukuran dalam 
evaluasi program ini dilakukan dengan 
membandingkan antara kenyataan yang 
ada dalam pelaksanaan program de-
ngan ukuran atau kriteria tentang ba-
gaimana seharusnya pelaksanaan pro-
gram itu terjadi. Penelitian ini dilak-
sanakan pada bulan November sampai 
dengan Desember 2010 dengan meng-
gunakan metode penelitian kualitatif 
dengan dua jenis data, yaitu data pri-
mer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan 
para informan dan focus group discus-
sion (FGD) untuk mendapatkan data 
yang berkaitan dengan pengembangan 
E-learning. Data sekunder diperoleh 
dari berbagai publikasi dan dokumen 
yang relevan baik dari BKKBN Pusat 
maupun  P r o v i n s i/Kabupaten/Kota. 

Sumber data dalam penelitian ini ada-
lah pimpinan-pimpinan dan para staf 
Pusat Pendidikan, Direktorat Informa-
si, Direktorat Teknik, dan Pengembang 
E-learning mencakup tim desainer E-
learning dan widyaiswara. Pada eva-
luasi konteks data yang dikumpulkan 
berupa dokumen dan wawancara, eva-
luasi input data berupa dokumen dan 
wawancara, dan evaluasi proses data 
berupa wawancara dan FGD. 
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HASIL  
Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 

Evaluasi konteks yang dikaji dalam 
penelitian ini meliputi landasan, tuju-
an, dan rasional pengembangan E-
learning bagi Petugas Lapangan.  

 
Landasan Pengembangan E-learning 
Bagi Petugas Lapangan 

Landasan pengembangan E-learn-
ing bagi petugas lapangan telah ada, 
antara lain dengan dikeluarkannya Su-
rat Keputusan Kepala BKKBN tentang 
Pembentukan Kelompok Kerja Pe-
ngembangan Layanan Informasi Ber-
basis Teknologi Informasi Suatu Model 
Percepatan Pemberdayaan PKB/PLKB 
melalui Pembelajaran Jarak Jauh di 
Lingkungan BKKBN dan Peraturan Ke-
pala BKKBN tentang Pengelolaan Pe-
ngembangan Kapasitas Tenaga Pro-
gram Keluarga Berencana dan Keluar-
ga Sejahtera di Kabupaten dan Kota 
melalui E-learning. Dua landasan for-
mal pendekatan E-learning bagi petugas 
KB di kabupaten/kota tersebut merupa-
kan dua sumber hukum yang me-
naungi legalitas, tujuan, dan ruang 
lingkup serta hubungan kerja.   

Dari analisis terhadap kedua lan-
dasan formal di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan telah mempu-
nyai tujuan serta ruang lingkup baik 
sasaran dan jangkauan yang jelas. Na-
mun demikian, diperlukan ketentuan 
yang mengatur bahwa pembelajaran 
menjadi inti kegiatan yang dilakukan 
oleh bidang Pelatihan, yang didukung 
oleh teknis jaringan dan informasi yang 
merupakan dasar hukum dan kebijak-
an agar pusat pelatihan mampu me-
ngelola strategi pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi informasi yang 
semaikin berkembang. Komitmen dan 
ketentuan yang ditetapkan oleh pim-
pinan organisasi tentang pengelolaan 
pengembangan kualitas tenaga KB me-
lalui E-learning tersebut merupakan 
sumber kekuatan hukum atau dukung-
an organisasi terhadap pengembangan 
E-learning dalam program KB sehingga 
tidak ada kesulitan bagi komponen 
pelatihan untuk memanfaatkan sumber 
daya yang tersedia maupun peluang 
untuk memenuhi kebutuhan pengem-
bangan E-learning.  

 
Tujuan Pengembangan E-learning bagi 
Petugas Lapangan 

Dilihat dari rumusan tujuan E-
learning dua versi sebagaimana ditetap-
kan dalam SK Kepala BKKBN tahun 
2008 dan 2010 tentang E-learning, kira-
nya perlu ada peninjauan kembali. 
Tampak ada tumpang tindih apabila 
dilihat dari aspek pembelajarannya. 
Bagaimanapun komponen Pelatihan 
bertanggung jawab atas fungsi pembe-
lajaran di lingkup program KB sehing-
ga apabila isu pokoknya E-learning, 
maka Pusat Pelatihan merupakan pe-
meran inti tentang pembelajaran ber-
basis web yang memerlukan dukungan 
teknis dari Direktorat Teknik sebagai 
penyedia jaringan dan sarana, sedang-
kan Direktorat Informasi sebagai pe-
nyedia layanan yang terkait dengan 
teknologi informasinya. Analisis ini ti-
dak akan berbeda pemanfaatannya apa-
bila akan terjadi perubahan struktur 
organisasi sebagai konsekuensi lahir-
nya  

Keputusan Presiden terbaru tentang 
lembaga KB karena inovasi pembelajaran 
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berbasis teknologi informasi ini tetap 
melekat pada siapapun pemegang 
fungsi pembelajaran tenaga KB. Selain 
itu, Pedoman yang disusun merupakan 
cerminan pembagian kelompok kerja 
yang dibentuk berdasarkan tugas fung-
si tiap komponen terkait. Dari pende-
katan berdasarkan tugas fungsi tiap 
komponen tersebut menjadi jelas bah-
wa pendekatan tim yang dilakukan ti-
dak berbeda dengan pengembangan 
program pembelajaran konvensional. 
Sebagaimana prinsip-prinsip dasarnya, 
pembelajaran dengan berbasis kompu-
ter dan web bukanlah pembelajaran 
konvensional. Ia memerlukan strategi 
pengembangan dan pembelajaran yang 
berbeda. Satu tim terdiri dari tenaga 
inti teknologi informasi dan teknis ja-
ringan, tenaga inti teknologi pembe-
lajaran dan media, subject matter expert 
(SME) yang mewakili substansi serta 
tenaga inti politis administratif yang 
mewakili pengambilan keputusan dan 
pendanaan.  

 
Rasional Pengembangan E-learning 

bagi Petugas Lapangan 
Beberapa Rasional mengapa E-

learning dikembangkan, utamanya se-
bagai berikut. Pertama, dalam era de-
sentralisasi diperlukan perubahan pola 
pikir dari pemimpin dan staf serta 
stakeholdernya. Komitmen pemerintah 
daerah untuk meningkatkan dan mem-
bina kualitas SDM KB sangat berva-
riasi, bahkan sebagian besar masih di 
bawah standar yang diperlukan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan pendekatan 
baru dalam sistem pembelajaran de-
ngan memanfaatkan teknologi infor-
masi dan ketersediaan infrastruktur 

yang semakin meningkat. Kedua, alas-
an geografis dan demografis. Program 
KB sebagaimana program pembangun-
an yang lain, dihadapkan pada kondisi 
geografis yang sulit sehingga dengan 
sistem desentralisasi diharapkan pe-
ngelolaan program lebih dimudahkan. 
Demikian pula alasan demografis, pro-
gram KB secara rasional seharusnya 
memiliki Petugas Penyuluh KB setiap 
dua desa minimal satu petugas; yang 
jumlahnya seharusnya menjadi se-
tengah jumlah desa (lebih dari 60.000 
desa) yaitu 30.000 petugas. Sebagai 
catatan sebelum desentralisasi jumlah 
tersebut bahkan telah mencapai 40.000. 
Saat ini tinggal 20.000 lebih. Petugas 
Penyuluh KB dan petugas lini lapangan 
lain yang jumlahnya puluhan ribu ha-
rus terus menerus dibina agar kualitas-
nya terjaga.  

Ketiga, Manajemen Sistem Infor-
masi (MSI) berbasis komputer sudah 
dikembangkan sejak 2 dekade yang 
lalu. Sejak tahun 1970 BKKBN didiri-
kan, telah disadari bahwa menghasil-
kan, menganalisis, dan menggunakan 
informasi adalah elemen yang penting 
untuk keberhasilan program. Pengem-
bangan infrastruktur MSI ini terus di-
tingkatkan dari tahun ke tahun se-
hingga diharapkan siap memfasilitasi 
sistem pembelajaran yang akan di-
kembangkan. Keempat, kerjasama dan 
pembagian biaya antara Pemerintah 
Pusat-Daerah dan sponsor lain dalam 
memberikan bantuan, masih perlu di-
eksplorasi lagi. Kolaborasi dapat dieks-
plorasi dengan Kementerian Pendidik-
an Nasional di tingkat pusat dan juga 
tingkat daerah atau kecamatan, Puste-
kom, dan UT. Belakangan dengan 
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kantor Menkominfo. Berdasarkan ke-
empat rasional di atas tampak pengem-
bangan E-learning telah teruji mem-
peroleh dukungan lingkungan yang se-
cara nyata dapat dilihat manfaat pe-
ngembangannya. Namun, upaya untuk 
selalu dalam dukungan politis dan fisik 
harus terus ditingkatkan.  

Kelima, tidak kalah penting dalam 
konteks pembelajaran jarak jauh ini 
adalah membangun budaya organisasi 
untuk menumbuh-kembangkan kesa-
daran petugas lapangan agar dapat be-
lajar secara mandiri. Data yang diper-
oleh tentang budaya belajar mandiri 
memperlihatkan bahwa dengan adanya 
program organisasi belajar bagi pe-
tugas lapangan KB yang lebih sering 
disebut dengan program Reposisi bagi 
Petugas Lapangan KB telah berhasil 
membangun budaya belajar mandiri. 
Namun demikian program ini tidak 
berkesinambungan. Budaya organisasi 
termasuk budaya belajar sangat ber-
peran bagi organisasi dalam mengelola 
satu perubahan maupun mengadopsi 
satu ide dan teknologi baru. Ia bukan 
sesuatu yang ada dalam organisasi 
tetapi sesuatu yang perlu dibangun 
dan dipupuk sebagai lahan subur satu 
pertumbuhan organisasi untuk menjadi 
organisasi yang senantiasa berkembang 
kearah yang terbaik. 

 
 Evaluasi  Input   (Input Evaluation) 

Evaluasi input yang dikaji dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan 
sumber daya manusia (SDM) baik kua-
lifikasi peserta maupun pengembang 
dalam pengembangan E-learning, sis-
tem diklat dalam pengembangan E-
learning, prosedur pengembangan dan 

pelaksanaan E-learning, perencanaan 
sarana dan prasarana, serta anggaran 
pengembangan dan pelaksanaan E-
learning. Gold dalam Aydm (2005: 257) 
memperingatkan bahwa harus berhati-
hati dalam proses adopsi E-learning 
untuk suatu organisasi, ia menegaskan 
adopsi E-learning tanpa perencanaan 
yang cermat kemungkinan besar akan 
berakhir dengan cost overruns, produk 
pembelajaran yang tidak menarik, dan 
kegagalan.  

 
Kajian Sumber Daya Manusia 

Peserta program E-learning ini ada-
lah Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) 
dan Petugas Lapangan Keluarga Beren-
cana (PLKB). Analisis kebutuhan telah 
dilakukan kepada petugas lapangan 
(PKB/PLKB) sebagai responden utama. 
Pengelola KB tingkat provinsi, Penge-
lola KB tingkat Kabupaten/Kota, dan 
Pengelola Pelatihan KB sebagai respon-
den pendukung. Data yang diperoleh 
dari analisis kebutuhan tersebut ter-
nyata lebih banyak petugas lapangan 
sudah menggunakan komputer, namun 
diantara yang sudah menggunakan 
komputer lebih banyak petugas belum 
menggunakan internet dibandingkan 
dengan yang sudah. Hampir semua 
responden belum mengetahui tentang 
pembelajaran E-learning. Untuk itu, me-
reka telah diberi pelatihan dasar kom-
puter (microsoft office application baik 
word maupun powerpoint) bagi petugas 
lapangan yang belum pernah sama se-
kali menggunakan komputer dan mem-
berikan orientasi tentang pembelajaran 
melalui E-learning yang akan mereka 
peroleh. Selain itu, terkait  dengan 
budaya belajar mandiri, diperlukan 
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pelatihan tentang organisasi belajar 
dan pengelolaan aplikasi organisasi 
belajar pada lingkungan kerja mereka.  

Begitu cepatnya perkembangan  

pembelajaran berbasis teknologi, baru 
saja praktisi dan pelatih terbiasa de-
ngan pembelajaran dengan mengguna-
kan media elektronik, lingkungan pem-
belajaran sudah berubah lagi. Muncul-
nya Internet dan pelatihan berbasis 
Web membuat orientasi pembelajaran 
harus menyesuaikan lagi dengan per-
ubahan yang lebih kental dengan peng-
gunaan teknologi komputer. Satu lon-
catan bagi sistem pembelajaran dalam 
program KB yang langsung meng-
gunakan teknologi komputer dan Web 
tanpa pengalaman penggunaan tekno-
logi yang cukup bermakna dalam pem-
belajaran KB sebelumnya. Perkembang-
an yang kurang menguntungkan ini 
menjadikan kurangnya tenaga ahli di 
bidang media dan teknologi dalam 
pembelajaran di dalam lingkungan KB 
sebagai kendala yang cukup meng-
ganggu dalam pengembangan E-learn-
ing dalam pembelajaran KB yang se-
dang berlangsung.  

Membangun tim yang solid untuk 
merencanakan pelatihan berbasis tek-
nologi dan web adalah satu langkah 
awal yang akan menentukan keber-
hasilan program pembelajaran yang 
akan dibangun. Menyatukan orang-
orang yang profesional di bidangnya 
akan memberikan kontribusi secara 
signifikan. Sebaliknya, menyatukan atau 
mendayagunakan mereka yang tidak 
kompeten dapat mengakibatkan ke-
lambatan, kebingungan, dan konflik 
internal bahkan sampai pada tidak 
tercapainya tujuan program (Jolliffee, 

dkk, 2001: 70). Itulah sebabnya, sedini 
mungkin sebelum desain dibuat, sa-
ngat penting untuk memberikan per-
hatian terhadap penataan “staf” de-
ngan memberikan perimbangan ter-
hadap profesional dan pengalaman. 
Memadukan tim web yang solid me-
mang tidak mudah namun bagaimana-
pun harus dipersiapkan sejak awal. 
Kondisi yang tidak siap dengan tim 
yang dilengkapi dengan pembagian 
tugas dan peran dalam pengembangan 
dan pelaksanaan dapat dengan mudah 
terlihat pada objek E-learning yang saat 
ini sedang dievaluasi.  

 
Identifikasi Kemampuan Sistem Dik-
lat  

Apakah sistem yang ada mampu 
membawakan tugas dan fungsi yang 
semakin berat? ketika diperlukan pe-
nataan Sistem Diklat, maka diperlukan 
penataan Sistem Diklat pembelajaran 
berbasis teknologi informasi web. Pen-
dekatan pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan teknologi belum dise-
suaikan. Dalam kondisi lingkungan se-
perti itu kebutuhan mengatasi masalah 
kekurangterampilan SDM dalam era 
desentralisasi harus diatasi dengan 
membangun Diklat Stratejik yang di 
dalamnya antara lain terdapat faktor 
teknologi informasi yang harus diper-
timbangkan dalam strategi pembe-
lajarannya. Pada saat program KB se-
dang menghadapi perubahan garapan 
dimana Kependudukan menjadi salah 
satu tanggung jawab lembaga ini di 
samping KB dan KS, maka Diklatpun 
memperluas cakupan sasaran diklat-
nya. Susunan struktur organisasi yang 
telah mengantisipasi perubahan itu 
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sudah seharusnya segera diikuti de-
ngan mengidentifikasi jenis dan jumlah 
tenaga yang memerlukan penyiapan 
dan peningkatan kualitasnya. Begitu 
juga Sistem Diklat harus segera direviu 
apakah masih cukup mampu menjalan-
kan tugas dan fungsinya, serta selanjut-
nya merupakan kajian sistem yang 
masih banyak lagi faktor penentu dan 
kendala agar berhasil melakukan tugas 
dan fungsi yang dibebankan oleh orga-
nisasi. 

                                                                                                                                                                                                                                                                        
Prosedur Pengembangan E-learning 

Terkait dengan upaya menguji pen-
dekatan yang relevan dalam prosedur 
pengembangan E-learning, sebaiknya 
digunakan pendekatan yang telah ter-
uji secara ilmiah. Terkait kebutuhan itu, 
Joliffee (2001:75) menambahkan ada 
tiga langkah dalam pengembangan ba-
han ajar dalam E-learning, dapat diurai-
kan sebagai berikut. Pertama, menetap-
kan strategi pembelajaran. Tahap ini 
harus menetapkan bagaimana pem-
belajar belajar dari bahan-bahan yang 
disajikan untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran, pemelajar diberi papar-
an informasi, berinteraksi dengan as-
pek tertentu dari bahan ajar dan me-
lakukan berbagai kajian. Mereka juga 
perlu melakukan penilaian (assesment) 
dan berkomunikasi dengan pihak lain 
termasuk fasilitator dari kegiatan be-
lajar. Strategi pembelajaran menjelas-
kan bagaimana pemelajar mencapai 
tujuan kinerja.  

Ada lima kegiatan dalam strategi 
pembelajaran. Pertama, kegiatan pra 
pembelajaran yang mencakup perhati-
an pemelajar dan memberi pengantar 
kegiatan belajarnya. Di sini tujuan di-

tetapkan dan dibuat menarik untuk 
mengungkap pengetahuan awal pem-
belajar. Kedua, presentasi informasi, 
disini materi diatur urutan (sequence) 
dan strukturnya disesuaikan untuk 
pembelajar. Ketiga, praktek, kegiatan 
yang mendorong pemelajar mengapli-
kasikan pengetahuan yang telah dipe-
lajari. Feedback harus diberikan terha-
dap kinerja pada setiap kegiatan. Ke-
empat, assesment hasil belajar yang ter-
diri dari evaluasi formatif dan sumatif 
serta pre-test dan post test. Kelima, follow 
up – remediasi.  

Kedua, menetapkan desain. Tahap 
ini ditetapkan sebagai sarana (tools) 
yang diperlukan untuk memfasilitasi 
pemelajar menyelesaikan berbagai ke-
giatan sebagai bagian dari bahan ajar.  

Ketiga, menetapkan standar bahan 
ajar. Apakah seseorang yang mengem-
bangkan kegiatan belajar berbasis web 
atau anggota dari satu tim besar yang 
mengembangkan satu kegiatan skala 
besar berbasis web, proyeknya akan 
membutuhkan teknik dokumentasi dan 
panduan pembelajaran. Agar kegiatan 
pembelajaran dalam E-learning layak 
dan memenuhi kebutuhan yang di-
inginkan, ia harus memenuhi standar 
dalam aspek rambu-rambu isi (content) 
dan lay out serta rambu-rambu proses 
pengembangan dan pengelolaannnya. 
(1) Pada rambu-rambu content dan lay 
out, ia menetapkan parameter dan stan-
dar yang diacu dalam produksi dan 
penyajian bahan ajar. (2) Pada panduan 
atau rambu-rambu proses, rambu-
rambu ini harus ditetapkan sebagai 
acuan pengembangan dan pengelolaan 
bahan ajar. (3) Pembelajaran berbasis 
web harus mempertimbangkan bebe-



122 

Cakrawala Pendidikan, Februari 2012, Th. XXXI, No. 1 

rapa isu penting: adanya berbagai tipe 
komputer, operating system, dan web 
browser yang digunakan. Ada isu cross-
platform compatibility yang harus di-
perhatikan. (4) Panduan pembelajaran 
perlu dipersiapkan agar bahan ajar me-
menuhi standar. Panduan bisa dibuat 
sendiri atau mengambil dari standar 
pembelajaran yang sudah ada. Untuk 
mengetahui prosedur pengembangan 
yang dilakukan, tidak ditemukan infor-
masi yang cukup signifikan untuk me-
mastikan apakah prosedur pengem-
bangan E-learning yang sudah ada 
sudah sesuai dengan langkah-langkah 
pengembangan sebagaimana standar 
pengembangan yang ada. 

Menurut Mayer (2002), terdapat 10 
prinsip desain multimedia pembelajar-
an yang harus diperhatikan, yaitu (1) 
prinsip multimedia: orang belajar lebih 
baik dari gambar dan kata dari pada 
sekedar kata-kata saja; (2) prinsip ke-
sinambungan spasial: orang belajar le-
bih baik ketika kata dan gambar terkait 
disandingkan berdekatan dibandingkan 
apabila disandingkan berjauhan atau 
terpisah; (3) prinsip kesinambungan 
waktu: orang belajar lebih baik ketika 
kata dan gambar terkait disajikan se-
cara simultan dibandingkan apabila di-
sajikan bergantian atau setelahnya; (4) 
prinsip koherensi: orang belajar lebih 
baik ketika kata-kata, gambar, suara, 
video, dan animasi yang tidak perlu 
dan tidak relevan tidak digunakan; (5) 
prinsip modalitas: orang belajar lebih 
baik dari animasi dan narasi (termasuk 
video), daripada dari animasi plus teks 
pada layar; (6) prinsip redudansi: orang 
belajar lebih baik dari animasi dan 
narasi (termasuk video), daripada dari 

animasi, narasi plus teks pada layar 
(redundan); (7) prinsip personalisasi; 
orang belajar lebih baik dari teks atau 
kata-kata yang bersifat komunikatif 
(conversational) daripada kalimat yang 
lebih bersifat formal; (8) prinsip inter-
aktivitas: orang belajar lebih baik ketika 
ia dapat mengendalikan sendiri apa 
yang sedang dipelajarinya (manipu-
latif: simulasi, game, branching); (9) prin-
sip sinyal: orang belajar lebih baik ke-
tika kata-kata, diikuti dengan cue, high-
light, penekanan yang relevan terhadap 
apa yang disajikan; (10) prinsip perbe-
daan individual: menggunakan multi-
media (kombinasi antara teks, gambar, 
grafik, audio/narasi, animasi, simulasi, 
video) secara efektif untuk mengako-
modir perbedaan modalitas belajar (vi-
sual, auditori, dan kinestetik).  

Pengujian terhadap prosedur dan 
prinsip pengembangan program E-
learning pada materi penggerakan ma-
syarakat dan demografi dengan meng-
acu pada 10 prinsip desain multimedia 
pembelajaran, hasil analisisnya dapat di-
deskripsikan sebagai berikut. (1) Pada 
materi penggerakan masyarakat sudah 
memperhatikan prinsip multimedia, 
namun pada materi demografi belum. 
(2) Pada materi penggerakan masya-
rakat sudah memperhatikan prinsip 
kesinambungan spasial, namun pada 
materi demografi  belum. (3) Belum 
memperhatikan prinsip kesinambung-
an waktu. (4) Pada materi penggerakan 
masyarakat sudah memperhatikan prin-
sip koherensi, namun materi pada de-
mografi belum. (5) Belum memperhati-
kan prinsip modalitas. Tidak ada ani-
masi dan narasi (termasuk video), yang 
ada hanya animasi sederhana dan teks 
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pada layar. (6) Belum memperhatikan 
prinsip redudansi. Pada program ini 
hanya terdapat gambar, teks, dan ani-
masi sederhana dan belum mengguna-
kan animasi dan narasi (termasuk vi-
deo). (7) Belum memperhatikan prinsip 
personalisasi dalam bahasa yang di-
gunakan. (8) Sudah memperhatikan 
prinsip interaktivitas dalam skala ter-
batas karena masih belum ditemukan-
nya interaktivitas dalam bentuk simu-
lasi, game atau branching. (9) Belum 
memperhatikan prinsip sinyal karena 
tidak adanya cue, highlight, penekanan 
yang relevan terhadap apa yang disaji-
kan. (10) Belum memperhatikan prin-
sip perbedaan individual karena dalam 
program ini hanya mencakup gambar, 
teks, dan animasi sederhana. Program 
ini belum meng-gunakan grafik, audio/ 
narasi, simulasi, serta video sehingga 
belum mengakomodir perbedaan mo-
dalitas belajar terutama auditori dan 
kinestetik.  

 
Prosedur Pelaksanaan E-learning 

Perencanaan, sosialisasi, pengor-
ganisasian, dan pengendalian teknis E-
learning diatur melalui Peraturan Ke-
pala Badan Koordinasi Keluarga Beren-
cana Nasional, analisis terhadap meka-
nisme perencanaan pelaksanaan E-
learning yang diatur dalam pedoman 
tersebut, analisisnya sebagai berikut. 
(1) Tidak dibuat forum khusus untuk 
sosialisasi sekaligus mereview program 
E-learning. (2) Dalam mengendalikan 
teknis pelaksanaan E-learning lebih di-
fokuskan pada kesiapan widyaiswara 
dan jadwal pembelajaran sementara ke-
siapan peserta, sistem jaringan dan ke-
tersediaan sarana lokal kurang men-

dapatkan perhatian (3) Ditemukan ku-
rangnya keterampilan tim penilai ang-
ka kredit tentang teknis pemberian pe-
nilaian angka kredit. (4) Akibat dari ru-
mitnya pengisian formulir penilaian, 
banyak ditemui kelambatan proses pe-
netapan angka kredit.  

 
Sarana dan Prasarana 

Dari temuan diperoleh kesenjangan 
antara kebutuhan sarana dan prasarana 
dengan ketersediaannya. Ada temuan 
proses belajar online tidak berlangsung 
atau terhambat karena kurang siapnya 
dukungan teknis sarana dan prasarana. 

 
Anggaran Pengembangan dan Pelak-
sanaan E-learning 

Pada awalnya tidak ada anggaran 
secara khusus dan terstruktur dalam 
pengembangan dan pelaksanaan E-
learning untuk jangka panjang, baru 
pada tahun 2009 mulai dianggarkan 
dana untuk untuk pengembangan dan 
uji coba E-learning. Pada tahun 2010 
terdapat anggaran untuk pelaksanaan 
pada beberapa daerah.  

 
Evaluasi  Proses   (Process Evaluation) 

Evaluasi proses dalam penelitian 
ini meliputi kesesuaian antara pelak-
sanaan kualifikasi SDM (peserta dan 
pengembang) dan perencanaannya, ke-
sesuaian antara pelaksanaan E-learning 
dengan perencanaannya, kesesuaian 
anggaran dan jadwal dalam pengem-
bangan dan pelaksanaan E-learning. 

 
Kajian Sumber Daya Manusia 

Kesesuaian Kualifikasi Peserta. Dalam 
proses pelaksanaannya semua peserta 
yang menjadi responden pada proses 
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pengembangan E-learning (PKB/PLKB) 
sudah memenuhi persyaratan karena 
peserta yang awalnya belum mema-
hami tentang program pembelajaran 
jarak jauh melalui E-learning sudah 
mengikuti pelatihan komputer dasar 
dan pelatihan tentang pembelajaran 
melalui E-learning. Namun, dalam 
mempertahankan konsistensi motivasi 
belajar, isu pengelolaan angka kredit 
yang terkait dengan hasil belajar masih 
belum berjalan lancar karena kurang 
mampunya pengelolaan angka kredit 
melaksanakan penilaian yang materi-
nya sangat rinci. Sebagaimana telah 
dibahas sebelumnya bahwa motivasi 
belajar dengan E-learning sangat di-
pengaruhi oleh manfaat hasil belajar 
terhadap meningkatnya angka kredit 
petugas lapangan KB. 

Kesesuaian Kualifikasi Pengembang. 
Pada pelaksanaannya pengembang 
yang diberdayakan adalah widyais-
wara sebagai narasumber materi (ahli 
materi) dan pengembang media. Ber-
dasarkan pengamatan terhadap pro-
gram E-learning pada materi Demografi 
dan Penggerakan Masyarakat, pengem-
bang media belum memiliki kemam-
puan untuk mengembangkan multi-
media interaktif karena media yang 
dikembangkan belum mengikuti prin-
sip-prinsip pengembangan multimedia 
interaktif. Secara keseluruhan karena 
sangat luasnya organisasi pengembang 
dan pelaksana, serta kurangnya tenaga 
profesional yang mengawal secara te-
rus-menerus pengembangannya, maka 
banyak kendala yang ditimbulkan. 
Oleh karena kualifikasi pengembang 
yang belum terpenuhi, konsekuensinya 

perlu perbaikan pada tahap peren-
canaan.   

 
Kesesuaian antara Pelaksanaan E-
learning dan Perencanaan E-learning 

Dukungan Teknis Infrastruktur, Sara-
na dan Kolaborasi. Adanya kendala di 
bandwidth ketika mendownload program 
semua drop (gagal) karena hanya ter-
sedia 1 MB sedangkan untuk interaktif 
dibutuhkan 8 MB sehingga audio da-
lam multimedia tidak bisa digunakan 
dan hanya fokus pada narasi dan grafis 
sederhana saja. Setelah konfirmasi de-
ngan staf Direktorat Teknik ditemukan 
bahwa masalah jaringan tidak hanya di 
Pusat saja, kemungkinan besar juga 
merupakan kendala lokal. Artinya apa 
yang di persepsikan oleh pengembang 
bahwa gagalnya komunikasi interaktif 
disebabkan karena tidak cukupnya du-
kungan bandwidth, ternyata tidak sepe-
nuhnya sebagai satu-satunya penye-
bab. Kemungkinan kemampuan band-
width lokal lah yang bermasalah. Temu-
an lain, ada ketidaksesuaian antara ka-
jian pada tahap perencanaan yang telah 
mempersiapkan kemampuan kapasitas 
server dan bandwidth serta kebijakan 
akan pemenuhan sarana yang diperlu-
kan dengan pelaksanaannya. Banyak 
kendala terkait dengan dukungan tek-
nis jaringan dan teknologi informasi. 
Dari temuan terbukti bahwa dalam 
pengembangan E-learning tenaga-te-
naga yang profesional di bidangnya 
harus dipenuhi sehingga setiap ken-
dala teknis yang dihadapi segera dapat 
terdeteksi akar masalahnya.  

Dalam kaitan kolaborasi jaringan, 
telah diperoleh gambaran untuk ke-
mungkinan bekerjasama dengan Jar-
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diknas dan Telkom juga Indosat yang 
perlu ditindaklanjuti. Dengan Menko-
minfo yang telah membangun jaringan 
sampai ke tingkat kecamatan, tampak-
nya penjajagan dengan lembaga ter-
sebut akan menjadi hubungan yang 
prospektif. Dari pembahasan dengan 
Direktorat Teknik, kerjasama dengan 
Microsoft akan dilakukan pada tahun 
2011 untuk Aplikasi E-learning. Memo-
randum of Understanding (MOU) dengan 
Microsoft sudah disepakati sejak tahun 
2008. Kerjasama dalam Aplikasi baik 
hardware maupun software akan meng-
gunakan Government Lisence sehingga 
harga akan lebih rendah. Kemungkinan 
lain perlu juga diantisipasi yakni isu 
Pengolahan dan sewa server, bandwidth 
melalui Inovasi Cloud Computing. Ha-
rapannya dengan kerjasama semacam 
ini kecepatan dan kualitas proses pem-
belajaran akan terjamin. Perkembangan 
bentuk kerjasama semacam ini kiranya 
perlu segera dipelajari dan dimanfaat-
kan kalau memang memberi manfaat. 

Rencana dan Pelaksanaan Jadwal. Ken-
dala lain adalah terbatasnya waktu 
untuk belajar karena kesibukan para 
PKB/PLKB. Kendala lain pada saat 
widyaiswara online untuk memberikan 
konsultasi pada peserta melalui ‘chatt-
ing’ ternyata dukungan infrastruktur 
dan sarana lain tidak mencukupi. De-
mikian juga, seringkali email yang di-
kirimkan oleh peserta tidak sampai 
kepada widyaiswara. Masih banyak 
masalah teknis yang perlu diatasi ka-
rena masalah infrastruktur dan sarana 
lokal yang harus diperhitungkan, serta 
di pusat sendiri dimana dukungan tek-
nis masih harus dipantau secara terus 
menerus. 

Masalah Koordinasi di Lapangan. Pe-
laksanaan kebijakan Pimpinan dalam 
peningkatan server dan bandwidth se-
suai kebutuhan belajar, ternyata masih 
ada kendala karena belum adanya pe-
mahaman bahwa program pembelajar-
an memerlukan infrastruktur lebih di-
bandingkan dengan program layanan 
informasi lain yang tidak memerlukan 
hubungan interaktif dengan sasaran. 
Pengalokasian bandwidth berdasarkan 
urgensi dan prioritas perlu ditata kem-
bali diantara para pengguna yang ada 
termasuk unit Pelatihan yang akan 
mengelola E-learning. Program pembe-
lajaran ini telah disosialisasikan melalui 
forum nasional dan internasional tahun 
2007, sebagai satu program inovatif 
yang sangat sarat dengan kemampuan 
mengaplikasikan kaidah keilmuan. Di-
perlukan satu tim lintas fungsi yang 
sebenarnya lebih mementingkan ke-
mampuan anggota tim secara individu 
dan benar-benar profesional jadi bukan 
representasi dari fungsi-fungsi organi-
sasi.   

Masalah koordinasi akan berjalan 
baik apabila persepsi yang sama ter-
hadap pembelajaran E-learning telah 
tercapai. Apabila pihak-pihak terkait 
dengan pengembangannya masih me-
miliki persepsi yang berbeda terhadap 
hakikat pembelajaran E-learning bagi 
petugas lapangan, maka kegalauan 
terhadap kendala dukungan komitmen 
dari beberapa pihak akan terus ber-
langsung. Dalam pengaturan strategi 
pembelajaran pada pelatihan-pelatihan 
yang menggunakan teknologi berbasis 
web dan internet ini masih harus meng-
gunakan pendekatan tatap muka dan 
metode pembelajaran yang tepat untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran yang 
menghendaki kemampuan motorik 
dan perubahan sikap perilaku bagi pe-
melajarnya. Dibutuhkan sistem pelatih-
an nasional yang mengakomodasi ke-
butuhan pembelajaran dengan meman-
faatkan teknologi yang semakin ber-
kembang serta wawasan lokal, nasio-
nal, dan global untuk akses kerjasama 
dan dukungan sumber daya.  

 
Kesesuaian Anggaran dan Jadwal 
dalam Perencanaan dan Pelaksanaan 
E-learning  

Pada tahun 2009 alokasi anggaran 
untuk pengembangan dan uji coba E-
learning telah dilaksanakan sesuai de-
ngan rencana anggaran namun demi-
kian pada tahun 2010 masih ada be-
berapa daerah yang masih dalam tahap 
uji coba E-learning sehingga terjadi per-
geseran jadwal dan alokasi anggaran. 
Seharusnya dibuat grand strategi untuk 
jangka waktu lima tahun kedepan se-
hingga anggaran dana dapat dialokasi-
kan secara efektif dan efisien.  

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Evaluasi Konteks. Terkait dengan 
evaluasi konteks, berdasarkan hasil pe-
nelitian dan pembahasan dapat disim-
pulkan bahwa dengan telah ditetap-
kannya surat keputusan dan peraturan-
peraturan pendukungnya landasan 
pengembangan E-learning bagi petugas 
lapangan KB yang merupakan sumber 
hukum yang menaungi legalitas, tuju-
an, serta hubungan kerja telah ada. 
Demikian pula pengembangan E-learn-
ing telah mempunyai tujuan, sasaran, 
dan jangkauan yang jelas. Dasar per-

timbangan (rasional) mengapa E-learn-
ing dikembangkan dan berbagai faktor 
yang menunjukkan kesiapannyapun 
telah teridentifikasi. Namun demikian, 
diperlukan ketentuan yang mengatur 
bahwa E-learning menjadi inti kegiatan 
yang dilakukan oleh bidang Pelatihan, 
didukung oleh teknis jaringan dan in-
formasi, yang merupakan dasar hukum 
dan kebijakan agar pusat pelatihan 
mampu mengelola strategi pem-be-
lajaran dengan menggunakan teknologi 
informasi yang semakin berkembang.  

Evaluasi Input. Berdasarkan hasil 
analisis data dan pembahasan terhadap 
komponen input dapat disimpulkan 
bahwa organisasi belajar yang pernah 
diprogram melalui kegiatan Reposisi 
petugas lapangan tidak berlanjut se-
bagai program yang berkesinambung-
an yang berpengaruh terhadap pem-
bangunan budaya belajar mandiri; pe-
luang untuk mengaplikasikan pembe-
lajaran berbasis web dalam program 
KB dengan efektif ditentukan oleh ke-
mampuan sistem diklat dalam meng-
akomodasikan tugas fungsi baru yang 
dibebankan. Identifikasi kemampuan 
sistem diklat belum dilakukan; ditemu-
kan perencanaan sarana dan prasarana 
serta anggaran yang tidak sesuai de-
ngan kebutuhan; ditemukan banyak 
ketidaksesuaian antara prosedur pe-
ngembangan yang dilakukan oleh tim 
pengembang dengan standar dan 
prinsip-prinsip prosedur pengembang-
an yang ada; dan kolaborasi dalam 
kaitan dengan jaringan, telah dilakukan 
eksplorasi kerjasama dengan Jardiknas, 
Telkom, dan Menkominfo. Tahun 2011 
akan dilaksanakan kerjasama untuk 
Aplikasi E-learning dengan Microsoft. 



127 

Evaluasi Program E-Learning bagi Petugas Lapangan 

MOU dengan Microsoft telah disepakati 
sejak tahun 2008.  

Evaluasi Proses. Berdasarkan hasil 
analisis data dan pembahasan terkait 
komponen proses dapat disimpulkan 
bahwa: kesesuaian kualifikasi peserta 
E-learning telah memenuhi persyaratan 
kemampuan komputer dasar dan telah 
memahami program pembelajaran ja-
rak jauh melalui E-learning. Namun ka-
rena terhambatnya proses penilaian 
angka kredit, hal ini berpengaruh ter-
hadap motivasi belajar peserta; kese-
suaian kualifikasi pengembang belum 
memenuhi kebutuhan baik kualitas 
maupun kuantitas khususnya pada 
pengembang multimedia; terdapat ke-
tidaksesuaian antara kebutuhan prasa-
rana khususnya kapasitas server dan 
bandwidth yang telah direncanakan de-
ngan kebutuhan sebenarnya pada saat 
pelaksanaan; penyesuaian jadwal se-
suai dengan peluang yang tersedia 
dalam program E-learning, sering tidak 
didukung oleh kesiapan sarana dan 
infrastruktur yang memadai. Koordi-
nasi di lapangan terkait dengan peng-
alokasian bandwidth berdasarkan priori-
tas belum tertata dengan baik; dan tim 
pengembang dan pelaksana disusun 
berdasarkan representasi fungsi-fungsi 
organisasi yang sering kurang efektif. 
 
Saran 

Evaluasi Konteks. Perlu peninjauan 
kembali tugas kewenangan Pengem-
bangan dan Pengelolaan E-learning oleh 
bidang yang mempunyai fungsi Pen-
didikan dan Pelatihan KB. 

Evaluasi Input. Budaya belajar man-
diri masih perlu terus dibangun. Proses 
regenerasi terus berlangsung sehingga 

diperlukan perencanaan yang cerdas 
dalam mempersiapkan kualitas pe-
tugas lapangan dan pejabat baru. Or-
ganisasi Belajar maupun Knowledge 
Management merupakan tantangan un-
tuk dapat terus diupayakan. Sebagai 
konsekuensi diaplikasikannya pende-
katan baru yang berdampak sistemik 
maka perlu dilakukan upaya identifi-
kasi kemampuan sistem diklat yang 
ada terhadap perubahan yang terjadi. 
Perlu dibuat perencanaan sarana, pra-
sarana, dan anggaran sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk memperoleh solusi 
pendekatan yang relevan dalam pro-
sedur pengembangan telah disarankan 
untuk dipertimbangkan langkah-lang-
kah strategi pembelajaran dalam E-
learning, desain, dan penetapan standar 
bahan ajar. 

Evaluasi Proses. Motivasi belajar 
peserta E-learning merupakan faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil be-
lajar. Oleh karenanya hambatan per-
olehan angka kredit perlu segera di-
atasi dengan mengupayakan pening-
katan keterampilan pengelola dalam 
melakukan penilaian angka kredit pe-
tugas lapangan KB yang sangat ter-
perinci. Pengadaan tenaga yang mam-
pu mengembangkan pembelajaran de-
ngan berbasis web dengan multimedia, 
sudah sangat diperlukan. Kerjasama 
dengan Perguruan Tinggi atau lembaga 
yang lebih berpengalaman perlu di-
jajagi untuk kebutuhan jangka panjang. 
Peninjauan kembali perencanaan akan 
kemampuan kapasitas server dan band-
width baik di pusat maupun lokal perlu 
memperoleh perhatian dari pimpinan 
maupun para manajer. Perlu sinkroni-
sasi jadwal dan tim teknis baik di pusat 
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maupun lapangan untuk menghindari 
terhambatnya proses belajar yang sa-
ngat mungkin berdampak pada menu-
runnya motivasi belajar peserta E-learn-
ing. Koordinasi di lapangan akan ter-
ganggu apabila masalah yang men-
dasar tentang pengalokasian bandwidth 
berdasarkan prioritas tidak segera di-
atasi. Kebijakan pimpinan tentang isu 
ini akan sangat membantu. Tim Pe-
ngembang dan Pelaksana E-learning 
perlu disusun, terdiri dari tenaga-te-
naga profesional di bidangnya serta 
ditetapkan berdasarkan nama/individu 
untuk periode waktu tertentu. 
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